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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Manusia sebagai individu maupun makhluk sosial membutuhkan orang lain dalam 

lingkup kehidupannya. Manusia akan selalu berhadapan dan berinteraksi dengan orang 

lain, mulai dari lingkungan keluarga hingga ke lingkungan masyarakat. Orang Indonesia 

secara kultural merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari keanekaragamaan 

budaya, bahasa, suku, agama dan sebagainya. Keragaman suku tersebut terlihat dari adanya 

berbagai suku seperti suku Batak, suku Jawa, suku Bugis, suku Minang, suku Dayak, suku 

Melayu dan lain-lain.  

Dalam interaksi antar berbagai kelompok masyarakat,  kemajemukan bisa 

melahirkan integrasi maupun konflik. Bangsa Indonesia, misalnya pernah menghadapi 

berbagai konflik baik yang bernuansa kesukuan, kedaerahan, keagamaan, maupun antar 

kelompok lainnya. Seperti, konflik diantara Suku Madura dan Suku Dayak (Perang 

Sampit), perang antar suku Bali dan Lampung (2009), dan perang antar suku di Papua, 

konflik Poso di Sulawesi Tengah dan konflik  Konflik-konflik tersebut mengakibatkan 

banyak korban harta maupun jiwa, ada yang bisa ditemukan solusinya dan ada yang sampai 

sekarang masih berlangsung. Zainuddin (2004) menyatakan beberapa konflik yang terjadi 

di Indonesia melibatkan suku, seperti Dayak-Melayu-Madura (di Kalimantan Barat dan 

Kalimantan Tengah), Maluku-Makasar-Bugis-Buton (di Maluku dan Maluku Utara). 

Secara relatif belum terlihat konflik yang cukup besar antar suku di luar suku tersebut, 

seperti antar suku Jawa, Batak dan Minang yang merupakan tiga suku yang cukup besar di 

Indonesia. Salah satu daerah di Indonesia yang dapat menjadi contoh sebagai daerah yang 

di dalamnya terdapat berbagai macam suku dan tidak ada konflik yaitu di daerah Bandar 

Jaya Provinsi Jambi. 

Wilayah Bandar Jaya merupakan daerah perdesaan yang di tempati oleh masyarakat 

yang cukup beragam (heterogen). Setidaknya terdapat beberapa suku dan agama yang 

tinggal di daerah ini, seperti suku Jawa, Batak, Bugis, Minang, Melayu, dan Sunda. Hampir 

dari seluruh masyarakat yang menempati wilayah ini ialah masyarakat pendatang yang 

bertransmigrasi dari wilayah tertentu. Bandar Jaya adalah salah satu kelurahan yang berada 

di kecamatan Rantau Rasau kabupaten Tanjung Jabung Timur provinsi Jambi. Berdasarkan 

1 



data monografi kelurahan Bandar Jaya tahun 2018, jumlah penduduk Bandar Jaya 

mencapai 4.314 jiwa dengan persentase 50,9 %  jiwa yang berjenis kelamin laki-laki dan  

49,7% berjenis kelamin perempuan. Karena Bandar Jaya merupakan salah satu wilayah 

yang menjadi daerah transmigrasi yang diprogramkan oleh pemerintah pada masa 

pemerintahan  presiden Soeharto. Dari berbagai suku yang beragam di Bandar Jaya, 

masyarakat suku Jawa adalah suku paling dominan di daerah ini. 

Masyarakat suku Jawa merupakan masyarakat pendatang yang sudah sangat lama 

mendiami daerah ini. Bahkan berdasarkan fakta yang di sampaikan oleh sekretaris daerah 

Provinsi Jambi bahwa suku Jawa yang masuk ke daerah ini melalui transmigrasi tepatnya 

di tahun 1968 dan 1969. Karena daerah Rantau Rasau  merupakan lokasi pertama 

masyarakat transmigrasi termasuk di kelurahan Bandar Jaya, Masyarakat suku Jawa ini 

mayoritas bekerja sebagai petani padi, yang mana pada saat itu mereka juga di berikan 

lahan-lahan pertanian oleh pemerintah untuk dikelola.  Setelah kedatangan transmigran 

suku Jawa ke Bandar Jaya kecamatan Rantau Rasau, mulailah berdatangan suku Batak 

pada tahun 1982 sampai dengan tahun 1986. Kebanyakan dari suku batak ini ditugaskan 

sebagai pegawai pemerintah (seperti guru) dan wiraswasta. Sebagai masyarakat pendatang 

baru, suku batak menjadi suku baru yang muncul di Bandar Jaya. Dengan segala 

perbedaannya kedua suku masyarakat ini hidup bersama dan berdampingan dalam 

keseharian. Masyarakat Jawa memang sudah terkenal dengan keramahan dan 

keterbukaannya pada sesama masyarakat yang lain. Hal ini, juga ditunjukkanya pada 

masyarakat Batak yang mana suku ini baru bergabung dalam satu wilayah yang sama. 

Masyarakat suku Jawa dengan suku Batak di Bandar Jaya hidup berdampingan 

selayaknya masyarakat tanpa perbedaan. Walaupun antara kedua suku tersebut memiliki 

perbedaan–perbedaan, baik dari segi kebudayaan dan juga karakterisitik individu masing 

masing. Masyarakat suku Jawa sebagai penduduk yang lebih dulu menempati daerah 

Bandar Jaya juga memiliki sikap keterbukaan dengan kedatangan suku Batak. Sejak awal 

kedatangan suku Batak sampai dengan sekarang ini, belum pernah terjadi konflik- konfilik 

besar  antara masyarakat tersebut. Baik itu konflik agama, budaya, politik maupun 

ekonomi. Bahkan yang muncul ialah rasa saling hormat menghormati yang terjadi antar 

suku Batak dan suku Jawa. Setiap suku bisa tetap hidup rukun, saling berinteraksi, dan 

berkomunikasi satu sama lain. Bahkan kedua suku ini saling membangun keakraban.  



Dari berbagai keragaman suku di kelurahan bandar jaya peneliti memilih suku Batak 

dan Jawa sebagai hal yang menarik bagi peneliti. Karena dibandingkan dengan suku-suku 

minoritas yang lain, suku Batak cendrung hidup berdampingan dengan suku Jawa. Tidak 

seperti suku-suku minoritas lain yang cendrung hidup mengelompok dalam suatu wilayah 

tertentu. Contohnya suku Padang yang mengelompok di daerah perdagangan (pasar), suku 

Bugis yang mengelompok di daerah pingggiran pasar dan perkebunan. Hal tersebut 

menjadi sebagai bahan pertimbangan peneliti dalam melihat integrasi sosial yang terjadi. 

Kerukunan di tengah–tengah perbedaan  pada masyarakat yang terjadi pada masyarakat 

suku Jawa dengan suku Batak di kelurahan Bandar Jaya merupakan salah satu sebab yang 

akan menghasilkan adanya sebuah integrasi.  

Integrasi sosial merupakan salah satu proses penyatuan antar dua unsur atau lebih 

yang mengakibatkan terciptanya suatu keinginan yang berjalan dengan baik dan benar. 

Lebih dalamnya lagi kita bisa mengartikan integrasi sosial sebagai, suatu proses 

mempertahankan kelangsungan hidup masyarakat sebagai sebuah sistem kesatuan. Dalam 

ilmu sosiologi, integrasi sosial adalah proses penyesuaian unsur-unsur yang saling berbeda  

dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pada kehidupan masyarakat yang 

memiliki keserasian fungsi. Dengan perspektif seperti itu, dalam rangka memahami 

interaksi antar suku yang majemuk itu dan melihat bagaimana integrasi sosial terjalin 

antara suku yang tidak bertikai adalah sesuatu yang menarik untuk dilakukan. Apalagi 

suku-suku itu adalah suku Jawa dan Batak yang secara historis merupakan suku-suku besar 

di Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dalam hal ini peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Integrasi Sosial  Masyarakat Suku Jawa dengan 

Suku Batak di Kelurahan Bandar Jaya Kecamatan Rantau Rasau Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur Provinsi Jambi”. Dengan melihat bagaimana integrasi yang terjadi antara 

masyarakat suku jawa dan suku batak ini, tanpa terjadi konflik  walau terdapat perbedaan 

bahasa, adat istiadat serta budaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan umum 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana integrasi sosial Masyarakat Suku 

Jawa dengan Suku Batak di Kelurahan Bandar Jaya Kecamatan Rantau Rasau Kabupaten 

Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi ?”. 



Dari rumusan masalah umum tersebut, peneliti menurunkan ke dalam rumusan 

masalah secara khusus sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk integrasi Sosial antara masyarakat suku Jawa dengan suku Batak 

di kelurahan Bandar Jaya kecamatan Rantau Rasau kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Provinsi Jambi ? 

2.  Apa faktor-faktor yang menjadi pendorong terjadinya integrasi Sosial  dalam 

masyarakat suku Jawa dengan suku Batak di kelurahan Bandar Jaya kecamatan Rantau 

Rasau Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah ntuk mengetahui bagaimana integrasi sosial 

masyarakat suku Jawa dengan suku Batak di kelurahan Bandar Jaya kecamatan Rantau 

Rasau kabupaten Tanjung Jabung Timur provinsi Jambi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui bagaimana bentuk integrasi sosial  yang terjadi antara masyarakat suku 

Jawa dengan suku Batak di Kelurahan Bandar Jaya Kecamatan Rantau Rasau 

Kabupaten Tanjung Tabung Timur Provinsi Jambi. 

2. Memahami faktor-faktor yang mendukung terjadinya Integrasi Sosial  dalam 

masyarakat suku Jawa dengan suku Batak di Kelurahan Bandar Jaya Kecamatan Rantau 

Rasau Kabupaten Tanjung Tabung Timur Provinsi Jambi. 

 

 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

berharga bagi perkembangan ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan disiplin 

ilmu sosiologi khususnya pada mata kuliah Sistem Sosial dan Budaya Indonesia, Sosiologi 

Pedesaan, dan yang berhubungan dengan fungsi sosial budaya di dalam masyarakat.Selain 

itu, dapat memberikan kontribusi serta menambah wawasan dalam memahami masyarakat 

multikultural agar terhindar dari konflik-konflik sosial serta ketegangan-ketegangan antar 



masyarakat. Bagi berbagai pihak  yang berkepentingan terhadap persoalan hubungan antar 

kelompok suku dapat mengambil sikap yang tepat, baik dalam mempertahankan integrasi 

yang sudah terjalin dengan baik di tengah masyarakat. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Penelitian ini secara praktis diharapkan bisa berguna bagi perangkat desa Kelurahan 

Bandar jaya ataupun komunitas akademik, khususnya pada bidang Integrasi Sosial  

masyarakat dan masyarakat multikultural. Selain itu, juga berguna bagi masyarakat, agar 

bisa mengetahui bagaimana terciptanya integrasi antar suku-suku yang berbeda. 

Pemahaman mengenai dinamika sosiologis  integrasi antar kelompok etnis sangat 

berguna karena penelitian-penelitian  yang berkaitan dengan persoalan hubungan antar 

kelompok etnis selama ini lebih banyak melihat aspek konflik dan resolusinya. Padahal 

konflik dan integrasi  adalah dua hal  yang merupakan sisi-sisi dari satu mata uang yang 

sama yang tidak bisa dilihat secara sepihak. 
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